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Pohon jambu air yang ada di halaman rumah
Eko berbuah lebat. Bagus, Adi, dan Sigit

memandangi buahnya yang lezat.

Mereka ingin segera mendapatkannya.




Eko tentu saja mengizinkan ketiga temannya
untuk mendapatkan buah jambu itu.
Sayangnya, pohon jambu air itu sangat
besar dan tinggi. Mereka harus memanjat
untuk dapat mengambil buahnya.




Eko melarang teman-temannya untuk
memanjat pohon itu. Namun Bagus tidak
peduli dengan larangan Eko. Bagus
mendekati pohon besar itu.



Bagus langsung saja memanjat pohon
Jambu itu. Dia nampak ingin segera
menikmati segarnya buah tersebut.

Namun baru memanjat beberapa
langkah, Bagus langsung turun




Bagus menggelinjang gatal. Dia menggaruk
punggung dan kakiknya. Ternyata
tubuhnya telah dikerubuti semut merah.




Eko, Adi, dan Sigit ingin tertawa. Namun
mereka tahan tertawanya karena takut
Bagus warah. Kini mereka membantu
menghalau semut merah dari tubuh Bagus.




Eko berkata kalau pohon jambu miliknya telah
\ mehjadi sarang semut merah. Semut itu

gatal jika menggigit badan. Oleh karena
_ itu dia melarang untuk memanjat
pohon jambu itu.




Sigit sekarang mencoba mengambil buah jambu
dengan ranting pohon yang panjang. Namun
ranting pohon itu belum bisa menyentuh
buah jambu itu. Sekalipun Sigit melompat,
dia tetap tidak bisa menggapainya.




Adi lalu mengajak teman-temannya untuk
pergi dari sana. Percuma saja memandangi
buah yang tak bisa diambil. Lebih baik
mereka bermain saja.




Eko kini mengajak teman-temannya
ke belakang rumah. Di sana ada banyak
tanaman bambu. Eko lalu menebang buluh
bambu kecil yang tua.



Setelah itu Eko membagi buluh bambu
kecil itu pada ketiga temannya.
Adi menduga kalau bambu kecil berukuran
satu meter itu akan dibuat tulup (sumpit).
Ternyata dugaan Adi benar.
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Tulup adalah senjata mainan yang fungsinya
seperti panah. Anak-anak yang bermain
tulup membidik pada sasaran yang dituju.

» Tentu saja tidak boleh sasaran yang
membahayakan. Apalagi jika ditembakkan
ke arah badan.




Cara bermainnya adalah dengan meniup ujung
tulup tersebut. Peluru akan melesat jauh jika
tiupan pada tulup juga kencang. Selain itu
ujung tulup juga harus fokus pada sasaran
supaya hanti bisa mengenainya.




Sebelum bermain tulup, harus membuat peluru
dari tanah liat. Pelurunya berbentuk bulatan.
Ukuran peluru menyesuaikan dengan ukuran |

buluh bambu yang digunakan




Kini keempat anak sudah siap dengan tulup
dan pelurunya. Tinggal sasaran yang akan dituju.
Mereka pasti tidak mau kalau sasaran ini
burung atau binatang lain.

-~ S




Nah, keempatnya kini kembali ke pohon jambu
di halaman depan rumah Eko. Sasaran mereka
adalah pohon jambu yang masih belum bisa
digapai itu. Mereka berlomba-lomba menjatuhkan
buah jambu ke tanah.




Bagus meniup tulupnya dengan kencang.
/ Ternyata dia bisa menjatuhkan sebuah
| Jjambu saja. Namun dia sudah sangat senang




Adi dan Eko juga meniup tulupnya. Mereka | :
: juga bisa menjatuhkan beberapa buah jambu \
ke tanah. Mereka juga berebut memungutinya. | ==




Sigit yang pintar, sangat jago dalam
menembak sasaran. Dia tidak hanya
men jatuhkan satu buah saja. Dia fokus pada
tangkai buah yang banyak sehingga banyak

sekali buah yang berjatuhan.

19



Namun buah jambu itu banyak yang penyok
dan pecah saat menyentuh tanah. Buahnya tidak
lagi utuh. Sebagian lagi malah hancur. Sayang
tidak bisa dimakan.
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Eko lalu kembali ke rumahnya. Dia mengambil
karung goni besar. Karung itu lalu dibentangkan
' ) bersama ketiga kawannya.




Sekarang buah jambu itu bisa jatuh
dengan utuh. Karung goni menahan buah-buahan
supaya tidak jatuh ke tanah. '




Namun permainan belum berakhir. Kini mereka
bergantian menulup. Jika Bagus dan Sigit meniup
tulup, Adi dan Eko yang memegang goni.




Ternyata hasil panen jambu air sangat banyak.

Mereka dapat menikmati buah jambu air bersama.
' _ Apalagi di musim panas seperti ini,
' wah segar sekali.
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